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BAB 1 
ESTETIKA SEBAGAI QUALITY QUALITATIVE

Estetika merupakan suatu
bentuk akibat dari proses
pendefinisian bentuk dan
ruang pada suatu objek
untuk dapat memenuhi
kriteria keindahan,
struktural dan fungsi.

Estetika dipandang
sebagai kualitas visual
permukaan yang berpilar
pada warna, bentuk dan
komposisi (C. Parker Krieg
& Toivanen, R. 2021).
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Merepresentasikan estetika dalam suatu produk
diperoleh dengan proses pengolahan aspek
tangible dan intangible sehingga dapat
dirasakan oleh indra.

1.1 Perspektif Estetika
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1.2. Komposisi Estetika

Penilaian estetika dapat dilakukan
dengan melakukan penilain
terhadap dekomposisi unsur-unsur
pembentuk estetika itu sendiri untuk
mempermudah pelaksanaan
maupun perencanaan pekerjaan.
Walaupun pada akhirnya suatu
objek akan dilihat sebagai satu
kesatuan produk yang utuh, dimana
menuntut penggabungan unsur-
unsur tersebut untuk di
kombinasikan secara luwes dan
selaras (Integration degree).

Sumber : Archdaily.com 2022

Sumber : Concreteworks 2015

Sumber : Bissonnette, Courard & Garbacz 2018

Concrete Surface Engineering

Sumber : Xiang, Moscoso & Szybinska Matusiak 2021

Aesthetic Criteria

1.3. Segmentasi Estetika

(High) 
Komposisi

(Medium) Warna

(Basic) Bentuk, Bidang , Pola, 
Tekstur/Surface

Tingkat Penilaian Estetika (Built Environment)
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Dalam mempermudah assessment
estetika, maka diperlukan pembagian
segmentasi, dimana estetika akan
dinilai dari yang paling sederhana
kepada yang lebih kompleks.
Penelitian oleh Ghomeshi, Nikpour &
bin Mohd Jusan (2012) dilakukan pada
sebuah bagunan dengan pendekatan
quantitative dari komponen-komponen
fasad ekterior yang diperlihatkan oleh
sebuah objek.

Sumber :Ghomeshi, Nikpour & bin Mohd Jusan 2012

Dari beberapa komponen yang
digunakan sebagai objek penelitian,
maka untuk penilaian estetika produk-
produk di PT Brantas Abipraya akan
dikategorikan pada pemenuhan
estetika bentuk, bidang dan pola untuk

kelas (Basic) dasar. Meningkat pada
kelas (Medium) menengah, maka
pemenuhan kategori dibawahnya
wajib dipenuhi, ditambah dengan
penilaian kategori kesesuaian dan
keselarasan warna. Untuk kelas (High)
tinggi, maka semua kategori pada
kelas Low dan Medium wajib dipenuhi
ditambah unsur kesesuaian komposisi
seperti tema dan atau keluwesan serta
keselarasan jika di gabungkan dengan
produk-produk yang lain atau
lingkungan dimana objek tersebut
ditempatkan.
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Menurut aktivitas bisnis yang ada saat
ini pada perusahaan, perlu dilakukan
mapping terkait bagaimana estetika di
nilai. Secara garis besar ada dua
segmen pokok yaitu bidang high rise
building dan infrastruktur. Pada bidang
high rise building, estetika boleh jadi
memiliki kompleksitas yang cukup
tinggi melihat estetika tidak hanya
dilihat pada parsial-parsial objek
bangunan, namun juga pada
keselarasan bagunan-bangunan yang
lain. Hal ini didasari pada konsep built
environment, bahwa dari awal
perencanaan, design-design objek
memiliki interdependency kepada
bagian-bagian yang lain.
Berbeda halnya dengan karakter
produk pada pekerjaan infrastruktur,
saat ini dan pada umumnya hanya
memprioritaskan pada objek utama
saja. Ada beberapa bagian yang tetap
menjadi concern seperti site
landscaping namun hanya pada spot-
spot tertentu. Tentu saja hal tersebut
tidak secara mutlak dalam
mendikotomikan tingkatan estetika
pada dua sektor tersebut, namun lebih
mengarahkan secara bijak bagaimana
menilai estetika.

(High)

Warna

(Medium) Bidang, 
Pola

(Basic) Bentuk, Tekstur/Surface

Tingkat Penilaian Estetika (Infrastruktur)
Bu
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ity High Rise Building

Water Resources 
Infrastructure

Road and Bridge 
Infrastructure
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Quality 
Management 

Principle

Dengan pendekatan proses 
dimungkinkan untuk;
1. Memahami dan secara konsisten

memenuhi persyaratan
2. Mempertimbangkan proses dalam

hal penambahan nilai
3. Capaian kinerja yang aktif
4. Peningkatan Proses yang didasari

oleh evaluasi data dan informasi.
Process Approach

Sumber: International Organization for 
Standardization 2015

Source: International Organization for 
Standardization 2015

BAB 2
FUNDAMENTAL DARI MANAJEMEN KUALITAS
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Brantas Abipraya sebagai salah satu
perusaahan BUMN Karya menerapkan
ISO 9001-2015 guna penjaminan
mutu atas produk yang dihasilkan
dalam mengedepankan pelayanan
yang berfokus pada pelanggan.
Kualitas layanan produk berbasis pada
proses sebagai upaya peningkatan
berkelanjutan.

2.1. Prinsip Manajemen Kualitas

9
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Sumber: International Organization for 
Standardization 2015
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2.2. SIPOC Framework Sebagai
Implementasi Pendekatan
Proses
Adopsi dari kerangka kerja SIPOC
(Sources, Input, Process, Output,
Customer) yang tertuang dalam ISO
9001-2015 telah disesuaikan dengan
struktur organisasi unit bisnis terdepan
untuk mencapai hasil produk yang
memiliki nilai kualitas dan estetika.

Proses Delivery Produk
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2.3. Implementasi SIPOC Pada 
Suatu Produk
Manajemen proyek sebagai unit
bisnis terdepan dalam pelaksanaan
proyek wajib melaksanakan proses
penyususnan WBS (Work Breakdown
Structure) untuk mempermudah
identifikasi resources yang diperlukan
setiap item-item deliverable. Proses
ini dilakaukan untuk semua
deliverable hingga akhirnya
diserahkan kepada pelanggan.

Proses Delivery Pekerjaan Andesit

Pekerjaan
Andesit

Pelapis Lantai

Pelapis
Dinding

Deliverable
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2.4. Critical Thinking Fundamental 
untuk Memahami Proses
Proses-proses perencanaan maupun
pelaksanaan suatu deliverable,
setidaknya harus mempertimbangkan
beberapa hal berikut;
Root Cause Analysis
Root Cause sendiri dapat di
definisikan sebagai “suatu akar
masalah”, dan pada sumber yang lain,
root cause disebutkan sebagai
gabungan dari beberapa peristiwa
yang menjadi asal muasal dari
hubungan sebab akibat (Andersen &
Fagerhaug 2006).

Sumber :Ilie & Ciocoiu 2010

Tools yang paling umum, sederhana
dan mudah dipahami untuk
mengambarkan atau mendapatkan
suatu akar permasalahan adalah
dengan menggunakan Fish Bone
Diagram. Dengan menggunakan
diagram tersebut, akan didapatkan
gambaran secara sistematis dan
lebih mudah di analisa untuk
mendapatkan pemecahan untuk
tiap-tiap faktor penyebabnya.

Sumber :Ilie & Ciocoiu 2010

“Mengapa root cause analysis
menjadi penting didalam estetika?”
Hal ini menjadi pertanyaan yang
mendasar bagi engineer untuk dapat
mendefinisikan permasalahan
dengan jelas dan tepat sehingga
proses mensintesa solusi menjadi
lebih mudah bahkan jika terjadi
eskalasi yang lebih kompleks
(Stephens & Boland 2015).
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Risk Based Approach
Pendekatan berbasis resiko (risk
based approach) merupakan suatu
gagasan atau konsep berfikir dalam
sebuah proses yang memiliki tujuan
untuk meminimalkan non-
conformance, mendeteksi potensi
resiko, dan memitigasinya agar tidak
terjadi iterasi pada permasalahan yang
mungkin ditemui ketika melaksanakan
suatu proses (International
Organization for Standardization
2015).
Risk based approach sangat cocok
disandingkan dengan platform-
platform yang lain terkhusus pada
bagian root cause analysis, sebagai
satu kelangkapan tools dalam
mensintesa solusi, walaupun kedua
pendekatan ini tidak interchangeable.
Berfokus pada resiko dalam suatu
“Disaster Management” akan lebih
efektif jika kita dapat mengetahui lebih
dalam apa saja yang menjadi akar
permasalahan yang nantinya diduga
menjadi pemicu bencana itu terjadi (de
Guzman & Unit 2003).

Decision Making
Decision making atau pengambilan
keputusan lebih banyak diatributkan
kepada legalitas individu untuk
menentukan atau memutuskan pada
suatu hal. Namun, akan menjadi jauh
lebih penting dari sekedar legalitas jika
menempatkan decision making
dengan mengkorelasikan sebagai
respon alamiah manusia untuk
menentukan pilihan dari beberapa
alternatif yang memiliki reiko rendah
dengan kata lain “Rational behaviour”
(Edwards 1954).
Pada praktiknya, pengambilan
keputusan dapat disimulasikan
dengan suatu model pendekatan yang
mempertimbangkan dampak suatu
resiko dan probabilitasnya.

Sumber :Project Management Institute (U.S.) 2017
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Project Management Constraints
Dalam project management klasik,
sering disebutkan interaksi batasan-
batasan pengendalian proyek dengan
sebutan “Triple Constriants” yang
terdiri dari cost , scope dan time.
Seiring berkembangnya zaman
constraint tersebut berkembang lebih
jauh namun bukan merupakan suatu
tambahan baru terkait knowledge area
yang ada. Hal ini lebih kepada
tambahan penegasan / penguatan /
prioritisasi pada knowledge area
tertentu yaitu resiko, kualitas dan
sumber daya (Project Management
Institute (U.S.) 2017).

Sumber :Jory MacKay 2022

“Lalu apa hubungannya dengan
estetika?”. Pertanyaan ini akan mudah
sekali dijawab baik secara tekstual
maupun kontekstual. Mengapa
demikian, dikarenakan estetika juga
merupakan bentuk lain dari kualitas
yang lebih bersifat kualitatif, dimana
pada knowledge area ini akan menjadi
dasar skala prioritas delivery product
yang dihubungkan dan memiliki
interdependency terhadap constraint
yang lain.
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BAB 3
ISSUE TERKAIT ESTETIKA DAN SUSTAINABILITY 
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3.1. Peranan Estetika dalam
Sustainability
Estetika dipandang sebagai kualitas
visual permukaan yang berpilar pada
warna, bentuk dan komposisi yang
mana merupakan kunci untuk
menempatkan estetika menuju pada
bagian yang lebih dalam lagi pada
nilai-nilai intrinsik etika dan kecerdasan
dalam membangun fondasi
pemahaman ekologis (C. Parker Krieg
& Toivanen, R. 2021).

Source : UNDP, 2023

Pilar-pilar Sustainability (keberlanjutan)
menitikberatkan pada pokok-pokok
penting kehidupan manusia pada
aspek ekonomi, social dan lingkungan.

Estetika lebih menekankan pada
etika lingkungan dibandingkan
dengan pilar-pilar yang lain. Namun
demikian tidak membatasi dampak
positif baik secara langsung maupun
tidak langsung dari sendi-sendi
kegiatan ekonomi maupun interaksi
sosial.
3.2. Apakah Sustainability Itu?
Sustainability merupakan suatu
konsep yang didasarkan pada etika
dimana manusia sebagai individu
atau komunitas yang dituntut dengan
penuh kesadaran untuk memikirkan
keberlangsungan generasi saat ini
maupun generasi yang akan dating
secara seimbang (Engineer Australia
2018).
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3.3. Apakah Peranan Kita Sebagai
Prakatisi Jasa Konstruksi dalam
Sustainability?
Praktisi jasa konstruksi erat kaitannya
dalam manajemen suatu proyek.
Sebagai suatu standard yang diakui
oleh masyarakat global, Project
Management Institute (2021),
merangkum bagaimana best practice
terkait pengelolaan proyek dalam
suatu petunjuk dengan judul “Project
Management Body of Knowledge”
menempatkan sustainability sebagai
salah satu prinsip dalam mengelola
suatu proyek.
Project Management Principle

Source : Anthioca Gov. 2023

Sustainable Development Goals yang
telah dicanangkan oleh United Nations
menjadi salah satu pijakan bagi praktisi
jasa konstruksi untuk ikut anbil bagian
dalam mencapai tujuan-tujan
kehidupan umat manusia yang lebih
baik dan ramah lingkungan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa
kegiatan atau aktivitas manusia
dalam sektor jasa konstruksi turut
menyumbang emisi karbon.
Dampak-dampak dari emsisi karbon
saat ini telah dirasakan salah
satunya adalah kenaikan
permukaan air laut akibat naiknya
suhu global.
Mengacu pada hal tersebut,
tentunya semua praktisi jasa
konstruksi memiliki kewajiban moral
untuk berperan aktif dalam
mempromosikan sustainability
dalam praktiknya.
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3.4. Estetika pada Produk Jasa 
Konstruksi untuk Mempromosikan
Sustainability

Preferensi manusia pada Estetika
dapat ditunjukan pada beberapa hal
salah satunya ketertarikan pada
warna biru ataupun hijau sedangkan
pada kasus yang lain bisa
diasosiasikan pada preferensi
spesies fauna tertentu (C. Parker
Krieg & Toivanen, R. 2021).

Sustainability dalam jasa konstruksi
dapat diasosiasikan dengan upaya
menghilangkan atau mengurangi
dampak lingkungan terkait kegiatan
konstruksi sembari memaksimalkan
potensi manfaat kepada masyarakat
dan ekonomi (Khasani .A. 2019)

Sumber : GBCI, 2017

“Estetika adalah
advertisement tool 
dalam mencapai
Sustainability”

Built Environment (Lingkungan
Binaan) merupakan salah satu
konsep perencanaan dalam
pengembangan suatu wilayah yang
didasarkan pada pilar-pilar
Sustainability. Penataan landscape
sebagai salah satu bagiannya dapat
digunakan sebagai media terapan
pelaksanaan konstruksi ramah
lingkungan.
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3.5. Landscape Development 

Sumber : Proyek Bendungan Ciawi 2022

Banyak perdebatan terkait apakah
itu Sustainable landscape. Namun
beberapa kesimpulan dapat ditarik
dari apa yang disajikan dan tidak
terbatas hanya pada aspek visual
yang dilihat, lebih jauh lagi
bagaimana dengan pengelolaan
produk yang rendah energi dan
bermanfaat bagi ekologi
disekitarnya (Kim Sorvig & J.
William Thompson 2018).
Tanpa disadari fungsi landscape
juga berperan penting dalam
meminimalkan - Sumber : GBCI, 2017

perubahan iklim. Setidaknya
menyediakan habitat yang layak untuk
ekologi setempat. Minimal, Carbon
Sequestration ability pada vegetasi di
area landscape akan membantu
memulihkan kualitas udara akibat
emisi karbon dari kegiatan manusia.
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BAB 4
TEKNIKALITAS ESTETIKA PADA DELIVERABLE
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4.1. Product Knowledge

4.2. Proccess Knowledge 

Product Knowledge sangat penting
bagi para praktisi untuk diketahui. Hal-
hal mendasar yang wajib diketahui
adalah sebagai berikut, namun tidak
terbatas pada ;
1. Sifat-sifat material yang akan

dipakai, semisal dilihat dari aspek
fisik maupun kimiawi nya.

2. Perilaku material sebelum, saat
dan sesudah aplikasi.

3. Dimensi, warna, tekstur dan hal-
hal yang berkaitan dengan
tampilan permukaan.

4. Ketersediaan dan kontinuitas
supply.

5. Pada penerapan konsep
Sustainability terdapat beberapa
regulasi yang mengatur atau
sebagai prasyarat kelayakan
penggunaan material tertentu.

Adopsi terkait product knowledge ini
tentunya telah disesuaikan dengan
bidang pada masing-masing sektor.

Sumber : Jabar et al. 2011

Process Knowledge untuk produk-
produk konstruksi tidak hanya
terbatas pada pengetahuan
pemrosesan dari serangkaian
bahan mentah menjadi produk fisik.
Lebih dari hal tersebut, proses
knowledge disini mencakup
bagaimana perencanaan sampai
dengan bagaimana memproses raw
material itu sendiri (Planning the
Planning Process).

19
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4.3. People Knowledge

Sebagai contoh dari implementasi
process knowledge adalah sebagai
berikut, namun tidak terbatas pada:
1. Pemilihan method statement.
2. Pelaksanaan Work Breakdown

Structure (WBS).
3. Penentuan working sequence
4. Analisa berdasarkan Risk-based

approach dengan melaksanakan
root cause analysis untuk
mensintesa mitigasi resiko maupun
problem solving.

namun juga pada pihak yang tidak
secara langsung terlibat pada
penyediaan semua resources yang
diperlukan untuk mengkonkritkan
suatu konsep.
Secara umum, people knowledge
disini adalah kemampuan
(kompetensi) dasar pihak-pihak yang
terlibat langsung maupun tidak
langsung untuk melakukan proses
perencanaan, eksekusi, dan
controlling terhadap produk.

(Graffius 2023)

People Knowledge tidak hanya
membatasi pada pihak-pihak yang
secara langsung bersinggungan
dengan pemrosessan raw material,
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4.4. Tools and Technique

Information of;

• Mill Certificate
• Material Safety 
Data Sheet

• Handling 
Procedure / 
Specific Handling

• Testing 
Procedure

• Factory Visit
• Schedule Batch
• Substitution
• Market Leader
• Transportation
• Availability and 
discontinuity

• After sales 
service

• Required 
Specification

• Expert 
Judgement

Information of;

• Interdependency
• Scheduling
• Method 
Statement

• Network Planning
• Critical Path 
Method

• Sequencing
• Scoping
• Decomposition
• Commissioning
• Required 
Equipment

• Benchmarking
• Mock Up and 
Prototyping

• Detailed 
Engineering 
Drawing

• Expert 
Judgement

Information of;

• Brain Storming
• Root Cause 
Analysis

• Risk 
Management

• Decision Making
• Learning Curve 
Analysis

• Corrective Action 
Awareness

• Pre Construction 
Meeting

• Feedback 
Analysis

• Causalities / 
Multiple Cause 
and Effect

• Cost Benefit 
Analysis

• Cost of Quality
• Expert 
Judgement

Product 
Knowledge

Process 
Knowledge

People 
Knowledge

Sumber :Project Management Institute (U.S.) 2017 dan beberapa pengembangan
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5.1. Kriteria Kualitas
Pencapaian kriteria kualitas untuk
pekerjaan beton tidak dapat
dipisahkan antara aspek kuantitatif
atupun kualitatif dikarenakan sifat-sifat
material beton (product knowledge).
Hal ini merupakan efek kausalitas dari
proses pelaksanaan pekerjaan yang
bersamaan untuk mencapai dua
kriteria kualitas tersebut. Sebagai
contoh, menjaga hasil pekerjaan beton
tidak keropos memiliki dua atribut
integritas produk beton berupa
kapasitas kuat tekan beton maupun
tampilan luar hasil cetakan material
beton.

Kriteria-kriteria pokok hasil output
pekerjaan beton yang akan menjadi
rujukan penilaian adalah sebagai
berikut;
1. Permukaan beton halus dan rata

(Minim honeycomb dan tidak ada
keropos).

2. Bidang-bidang permukaan yang
terbentuk oleh stop cor rapih
(disengaja dengan tali air atau
memang terdapat expansion joint).

3. Alignment vertical dan horizontal
layak untuk dikonsumsi indra
penglihatan.

Sumber : BricoBistro 2023

22



Architectural, Aesthetic and Sustainability Module 1st Edition 23

ES
TE

TI
K

A 
PA

D
A 

PE
K

ER
JA

A
N

 B
ET

O
N

Sumber : Proyek Cisumdawu 5A 2023 Sumber : Proyek NCICD 2023

(Kriteria Kualitas Lanjutan)
4. Top cor lurus dan rata.
5. Sudut-sudut pertemuan komponen

struktur rapih dan tegas.
6. Bidang permukaan beton tidak ada

yang menggembung.
7. Bidang permukaan segmental

sengaja dibentuk pada ukuran-
ukuran tertentu (bukan sebagai
kausalitas dari penambalan
sheathing formwork).

Sumber: Proyek D.I Lematang 2023
………………

Sumber : Proyek Polimarin 2023 Sumber : Proyek Polimarin 2023
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Sumber : Suvastu Engineering 2020

Sumber : Solid Concrete Walls 2023

Sumber : Solid Concrete Walls 2023

5.2. Detail Perencanaan Rencana
dan Eksekusi
Perencanaan pada pekerjaan beton
setidaknya akan mengacu pada hal-
hal berikut yang meliputi;
Product Knowledge
1. Tampilan output produk yang

diharapkan (concept drawing &
detail drawing).

2. Komposisi raw material disertai
dengan pengujian teknisnya.

3. Spesifikasi fresh concrete
properties.

4. Fungsi produk sebagai dasar jenis
pengujian sample yang diperlukan.

5. Lokasi asal raw material maupun
additive (disertai mill certificate dan
atau safety data sheet) jika
diperlukan untuk Life Cycle
Assessment (LCA).

Process Knowledge
Pada bahasan terkait process
knowledge, setidaknya perencanaan
wajib menyediakan, namun tidak
terbatas pada;
1. Method statement yang jelas dan

terperinci setelah disesuaikan
dengan kondisi lokasi kerja dan
target output produk (Bekisting).

2. Working Sequence dari urut-urutan
aktivitas.
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3. Kebutuhan alat kerja yang sesuai
untuk mengeksekusi rencana kerja
yang tertuang pada method statement.

4. Guidance yang jelas dengan mengacu
pada referensi detail engineering
drawing.

5. Mock up atau prototyping dengan
skala tertentu. Untuk pekerjaan
dengan kompleksitas yang tinggi
disarankan dengan skala 1:1 untuk
mendapatkan feedback dari method
statement awal. Mock up akan
memberikan gambaran mengenai
pelaksanaan bekisting, proses
pengecoran, dan pembongkaran
bekisting.

People Knowledge
1. Identifikasi keahlian eksekutor pada

masing-masing eksekusi aktivitas.
Identifikasi keahlian bertujuan untuk
menempatkan eksekutor pada aktivitas
yang tepat guna menghindari non-
conformance product. Evaluasi pada
tahap Mock Up untuk menentukan
sejauh mana induksi yang diperlukan.

2. Konsistensi pengawasan pada
momentum-momentum yang tepat
disertai dengan immediate corrective
action jika diperlukan.

Sumber: Zulin Formwork and Scaffolding 2014)

A. Data Parameter Input
1 Design of Deflection (∆) Plywood Thickness mm
2 Number of Span Steel Plate Thickness mm
3 Gravity Constant m/s2 Alumunium Composite Panel Thickness mm
4 Column Height (Concrete Placement) m Hollow Steel (Square) Thickness mm
5 Specific Gravity of Reinforced Concrete kg/m3 Hollow Steel (Rectangular) Thickness mm
6 Column Length m
7 Column Width m
8 Class of Wood / Timber / Log
9 Allowable Stress for Steel Plate kPa

Hollow Steel Structural Grade kPa
Allowable Stress for ACP kPa

B. Data Parameter Input for Sheating C. Data Parameter Input for Stud D. Data Parameter Input for Yokes (Double Profile)
1 Sheating Material 1 Stud Material 1 Yokes Material

2 Widht (b) (mm) 2 Widht (b) (mm)
3 Depth (d) (mm) 3 Depth (d) (mm)

Notes:

© Copyright to Department of QHSSE Quality and Aesthetic (Rev.1.0)
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3. Continous Improvement
dilaksanakan secara konsisten
sebagai bagian dari
penyempurnaan learning curve,
bagi pihak-pihak yang terlibat
langsung maupun tidak langsung.

4. Diskusi teknis dilakukan sebagai
tools dalam menjalankan
continuous improvement dengan
melibatkan semua komponen tim.

5. Visi dan komitmen untuk
melaksanakan semua tahap yang
telah disepakati bersama baik yang
bersifat administratif maupun
eksekusi fisik.

Sumber: Zulin
Formwork and 
Scaffolding 2014

Sumber: Floornature.com 2019

A. Data Parameter Input
1 Design of Deflection (∆) Plywood Thickness mm
2 Number of Span Steel Plate Thickness mm
3 Gravity Constant m/s2 Alumunium Composite Panel Thickness mm
4 Wall Height (Concrete Placement) m Hollow Steel (Square) Thickness mm
5 Specific Gravity of Reinforced Concrete kg/m3 Hollow Steel (Rectangular) Thickness mm
6 Wall Length m UNP Structural Grade kPa
7 Wall Width m Equal Angle Structural Grade kPa
8 Class of Wood / Timber / Log
9 Allowable Stress for Steel Plate kPa

Hollow Steel Structural Grade kPa
Allowable Stress for ACP kPa

B. Data Parameter Input for Sheating C. Data Parameter Input for Stud D. Data Parameter Input for Wales
1 Sheating Material 1 Stud Material 1 Wales Material

2 Widht (b) (mm) 2 Widht (b) (mm)
3 Depth (d) (mm) 3 Depth (d) (mm)

© Copyright to Department of QHSSE Quality and Aesthetic (Rev.1.0)
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5.3. Faktor Dominan Pembentuk
Estetika Pekerjaan Beton
Pada pekerjaan beton, komponen
utama pembentuk estetika adalah
pada bekisting. Lebih khusus akan
dijelaskan pada komponen-komponen
tertentu, namun hal ini tidak
mengesampingkan komponen-
komponen lain yang bekerja sebagai
satu kesatuan sistem dalam bekisting;
1. Estetika permukaan (tekstur atau

non tekstur), maka komponen
sheathing (papan) dan Teknik
vibrasi akan menjadi faktor
dominan.

2. Estetika bentuk, maka rangka-
rangka bekisting dan system
scaffolding yang akan berperan
dalam menjaga alignment vertikal
dan horizontal.

3. Estetika bidang, maka konsep atau
detail engineering drawing akan
memberikan pengaruh besar
bagaimana hasil pembagian modul
bekisting akan direncanakan.
Contoh pada penempatan
chambering.

4. Estetika warna, maka raw material
semen dan sequence pengecoran
akan menjadi faktor yang paling
dominan (jika dipersyaratkan
ekspose).

5. Estetika komposisi, akan dilihat
tidak hanya dari penggabungan
visual permukaan, warna, bentuk
dan bidang pada pekerjaan beton
itu sendiri. Namun akan
dipengaruhi juga oleh tema
pekerjaan lain yang bersinggungan
langsung pada pekerjaan beton
tersebut.

Sumber : Quality and Aesthetic QHSSE 
Department 2023b
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5.4. Pembentukan Estetika Dimulai
pada Bekisting
Pembentuk estetika bentuk dan bidang
dapat direncanakan dari pelaksanaan
pekerjaan bekisting. Salah satunya
membentuk chambering pada tepian
akhir pengecoran (Chambering) atau
pada sambungan stop cor untuk
pembentukan tali air.

Treatment yang dilakukan pada
bekisting bertujuan agar pembentukan
estetika dapat dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan pekerjaan
pembetonan.
Pemberian Mould oil atau minyak
bekisting juga memberikan dampak
yang cukup signifikan untuk mencapai
kualitas visual permukaan pekerjaan
beton, selain berfungsi juga untuk
merawat bekisting itu sendiri.

Sumber : Quality and Aesthetic 
QHSSE Department 2023a

Sumber : Quality and Aesthetic 
QHSSE Department 2023a

Sumber : Quality and Aesthetic 
QHSSE Department 2023a

Sumber : Solid Concrete Walls 2023
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5.5. Concrete Vibration
Vibrasi pada beton segar akan
berpengaruh pada aspek kualitas
kuantitatif maupun kualitatif pada
produk akhir beton. Date, Goryozono
dan Hashimoto (2012), telah
melakukan penelitian terkait
hubungan slump pada beton segar
dengan waktu lama waktu vibrasi
beton segar untuk mendapatkan
kepadatan yang optimal.

Trial konsolidasi beton dilakukan
dengan beberapa range komposisi
raw material di dalam beton. S/A
menandakan proporsi atau
perbandingan antara berat Fine
Agregates (Pasir) terhadap total
aggregate (Pasir dan Kerikil) dalam
JMF yang digunakan.
Secara empiris, seberapa lama
waktu pelaksanaan vibrasi beton
dapat dihentikan ketika gelembung-
gelembung udara dalam campuran
beton segar sudah tidak muncul ke
permukaan.

Sumber :Date, Goryozono & 
Hashimoto 2012

Sumber :Suprenant & TAMPA 1988
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5.6. Pendekatan Proses pada Pekerjaan Beton

1. Workng Instruction
Pekerjaan Beton.

2. Standard
penerimaan produk
(didalam SSKK
ataupun di dalam
ITP)

3. Shop Drawing
output produk akhir

4. Shop Drawing
Bekisting yang
digunakan.

5. Approval raw
material

6. Job Mix Formula
7. Informasi jarak

pengiriman
8. Prakiraan Cuaca

1. Material Beton
(Site Mix maupun
Readymix)

2. Alat Kerja
(Bekisting,
Scaffolding
Concrete Pump,
talang, Vibrator,
groover, roskam)

3. Tenaga kerja
4. Surveyor
5. Quality Control
6. Approval request

pekerjaan
7. APD

1. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
gradasi material
terhadap hasil
permukaan beton.

2. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
waktu setting
beton.

3. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
delivery beton
segar ke lokasi.

4. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
pengaruh lama
vibrasi terhadap
beton segar.

5. Melaksanakan
pemasangan
bekisting sesuai
dengan shop
drawing bekisting.

6. Melaksanakanpera
watan bekisting,
pelumasan pada
bekisting sebelum
dan setelah
pemasangan.

7. Memberikan
masukan kepada
Engineering jika
diperlukan
Inovasi/Modifikasi/
Adjustment pada
pekerjaan

1. Pekerjaan beton
yang memenuhi
kriteria standard
penerimaan.

2. Pekerjaan Beton
yang memenuhi
kriteria estetika.

3. Pengakuan
produk fisik
pekerjaan beton.

4. Laporan Progress
Fisik

5. Quality report

1. Menyerahkan
produk
(deliverable)
kepada pelanggan
tanpa catatan
Non-
Conformance.

2. Kepuasan
pelanggan atas
produk, baik dari
segi ketepatan
kualitas dan
waktu.

Monitoring penerpan ITP Incoming, Process dan Final.
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BAB 6
ESTETIKA PADA PEKERJAAN PAVINGBLOCK

6.1. Kriteria Estetika
Pada dasarnya, pelaksanaan
pekerjaan pavingblock mirip dengan
pekerjaan penutup lantai seperti
halnya pekerjaan keramik ataupun
pekerjaan homogenous tile.
Pencapain kualitas estetika dari
pekerjaan pavingblock dapat diukur
dengan beberapa kriteria antara lain:
1. Kualitas estetika permukaan atau

bagian surface. Pada kriteria ini
lebih ditekankan bagaimana
kondisi permukaan pavingblock
pada suatu bidang datar.
Pemasangan pavingblock tidak
bergelombang.

2. Kualitas estetika bentuk dalam satu
kesatuan bidang. Pada kriteria ini
lebih ditekankan bagaimana
kepresisian penyusunan setiap
keping pavingblock yang bertujuan
untuk membentuk luasan bidang.
Minim sisa-sisa potongan pada
pemasangan pavingblock.

3. Kualitas estetika warna. Saat ini
dipasaran tersedia cukup banyak
variasi untuk pavingblock berwarna
yang dapat di implementasikan di
lokasi pekerjaan. Kombinasi warna
yang tepat akan menambah atau
dapat menghidupkan kualitas
visual pada pola pemasangan yang
ditetapkan.

Sumber :Myers Building 2021

Sumber :Unilock 2021a
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4. Kualitas estetika komposisi
pavingblock berarti keselarasan
pemasangan modular pavingblock
dilihat dari segi kombinasi warna ,
bentuk, dan tema lokasi pekerjaan.

6.2. Detail Perencanaan Rencana
dan Eksekusi
Perencanaan pada pekerjaan
pavingblock setidaknya akan
mengacu pada hal-hal berikut
meliputi;
Product Knowledge
1. Bentuk pavingblock yang akan

dipilih.
2. Dimensi pavingblock yang akan

dipilih termasuk ketebalan.
3. Warna pavingblock.

Process Knowledge
1. Method statement yang jelas dan

terperinci setelah disesuaikan
dengan kondisi lokasi kerja dan
target output produk (panjang dan
lebar bidang pekerjaan)

2. Working Sequence dari urut-urutan
aktivitas. Untuk pekerjaan
pavingblock, salah satunya perlu
dilakukan analisa starting point
yang akan dipengaruhi oleh pola
pemasangan terpilih. Pekerjaan
pendahulu seperti perataan dan
pemadatan material dasar juga
akan mempengaruhi kualitas
estetika hasil akhir.

3. Gambar pola yang telah
terkalibrasi.

Sumber :Unilock 2021b
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4. Guidance lapangan berdasarkan
gambar pola yang telah
terkalibrasi.

5. Mock up atau prototyping dengan
skala tertentu. Untuk pekerjaan
dengan kompleksitas yang tinggi
disarankan dengan skala 1:1 untuk
mendapatkan feedback dari
method statement awal

People Knowledge
1. Identifikasi keahlian eksekutor

pada masing-masing eksekusi
aktivitas. Identifikasi keahlian
bertujuan untuk menempatkan
eksekutor pada aktivitas yang tepat
guna menghindari non-
conformance product. Evaluasi
pada tahap Mock Up untuk
menentukan sejauh mana induksi
yang diperlukan.

2. Konsistensi pengawasan pada
momentum-momentum yang tepat
disertai dengan immediate
corrective action jika diperlukan.

3. Continous Improvement
dilaksanakan secara konsisten
sebagai bagian dari
penyempurnaan learning curve,
bagi pihak-pihak yang terlibat
langsung maupun tidak langsung.

4. Diskusi teknis dilakukan sebagai
tools dalam menjalankan
continuous improvement dengan
melibatkan semua komponen tim.

5. Visi dan komitmen untuk
melaksanakan semua tahap yang
telah disepakati bersama baik yang
bersifat administratif maupun
eksekusi fisik.

Sumber :Unilock 2021c
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6.3. Faktor Dominan Pembentuk
Estetika Pekerjaan Pavingblock
Pada pekerjaan pavingblock, engineer
diharapkan mampu menyusun
material modular dengan ukuran
tertentu agar tepat pada ukuran
alamiah lokasi kerja ataupun pada
bidang kerja yang telah ditentukan
ukurannya. Dalam memperoleh hasil /
target estetika yang diinginkan maka
perlu diperhatikan hal-hal berikut ini;

1. Estetika permukaan (kerataan
bidang), maka komponen material
dasar akan menjadi faktor dominan
baik kepadatan maupun kestabilan.

2. Estetika bentuk dan bidang dapat
dicapai dengan mendesain bidang
kerja pavingblock disesuaikan
dengan karakter dimensi pada
pavingblock yang dikehendaki agar
tidak terjadi potongan-potongan
kecil jika pavingblock dipasang.

3. Estetika warna dapat dicapai
dengan mengkombinasikan warna-
warna pavinblock yang tersedia.
Penggunaan warna tunggal pada
bidang kerja yang luas tidak
disarankan karena justru akan
mengaburkan unsur estetika yang
lain (bentuk dan bidang).

4. Estetika komposisi dapat dilakukan
dengan pemolaan pemasangan
baik dari segi bentuk dan ukuran
dengan warna-warna pilihan yang
sesuai dengan tema dan kondisi
dimana pavingblock tersebut
dipasang. Pemberian border pada
peralihan-peralihan unsur material
atau pekerjaan yang lain.

Sumber :Proyek Sungai Bogowonto 2023
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6.4. Pembentukan Estetika
Pekerjaan Pavingblock dengan Pola 
Pemasangan
Kalibrasi Bidang Kerja dari
Susunan Modular Pavingblock
Masing-masing produsen pavingblock
memiliki ukuran produk tertentu.
Walaupun ukuran standard telah
ditentukan, namun hal itu tidak
mencerminkan kondisi riil ukuran
produk fisik. Kalibrasi diperlukan untuk
mengetahui “Delta” yang dihasilkan
dari susunan pavingblock termasuk
didalamnya rencana spacing yang
akan diterapkan. Kalibrasi dari
susunan Pavingblock betujuan untuk
mendesign pola yang menghasilkan
“Zero Waste” dan potongan-potongan
kecil pada pola pavingblock.
Kalibrasi Detail Engineering
Drawing
Setelah melakukan kalibrasi pada
susunan pavingblock, maka detail
engineering drawing perlu disesuaikan
dengan ukuran riil terhadap pola
pemasangan yang akan dilaksanakan.
Dengan melakukan proses ini akan
didapatkan penyesuaian atau
adjustment semisal pada lebar atau
panjang bidang kerja.

Sumber :Quality 
and Aesthetic 

QHSSE 
Department 

2023c



Architectural, Aesthetic and Sustainability Module 1st Edition

Sumber :Unilock 2021d

36

ES
TE

TI
K

A 
PA

D
A 

PE
K

ER
JA

A
N

 P
AV

IN
G

B
LO

C
K

Constraint atau batasan perlu
diperhatikan sebagai contoh sejauh
mana lebar atau panjang bidang kerja
diperbolehkan untuk dirubah dan atau
menyesuaikan dengan kondisi yang
ada di lapangan.
Teknik Kamuflase Sudut Pandang
Pemolaan pemasangan pavingblock
secara natural akan membentuk garis
pada permukaan bidang kerja. Arah
pemasangan kepingan pavingblock
dapat dipotongkan terhadap sudut
pandang dominan berasal, sehingga
akan menghindari kesejajaran arah
penginderaan.
Teknik Bordering
Bordering dengan sendirinya
membentuk batas pada pola
pavingblock atau sebagai tanda
peralihan pada bidang pekerjaan lain.
Terdapat material khusus yang
berfungsi sebagai border, kita kenal di
pasaran dengan sebutan tipe “Topi
Uskup”. Namun tipe tersebut hanya
cocok dikombinasikan pada
pavingblock tipe persegi panjang dan
persegi. Pavingblock dengan bentuk
dan atau warna yang berbeda dapat
digunakan sebagai border.

Sumber :Proyek Sungai Bogowonto 2023
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Sumber :Proyek Sungai Bogowonto 2023

Sumber :Cambridge Pavingstones 2023

Sumber :Perfect Paving System 2017
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6.5. Pavingblock Pattern Style

900 Herringbone

450 Herringbone

Stack Bond

450 Stack Bond

450 Stack Bond with 
contrasting double 

diamond inlay

Stretcher Bond

450 Stretcher 
Bond

Basketweave

Basketweave with 
contrasting colour

450 Stack Bond with 
contrasting diamond 

inlay

Stretcher Bond with 
contrasting header

450 Herringbone with 
contrasting header

450 Herringbone with 
contrasting stretcher 

inlay and header

Stretcher Bond with 
contrasting inlay and 

header

450 Stack Bond with 
contrasting stretcher 

inlay and header

450 Stack Bond with 
contrasting triangle 

cut inlay with header

Circular 
(Radial)

Sumber :Jackspavingcompany 2020, Grig & Chris 2011
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Sumber :Unilock 2021f

Sumber : Proyek Bendungan Ciawi 2022

Sumber :Unilock 2021g

Sumber :Unilock 2021h

Sumber :Unilock 2021i
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6.6. Pendekatan Proses pada Pekerjaan Pavingblock

1. Workng Instruction
Pekerjaan
Pavingblock.

2. Standard
penerimaan produk
(didalam SSKK
ataupun di dalam
ITP).

3. Basic engineering
Design.

4. Informasi batch
pencetakan
material di pabrik

5. Approval material
6. Contoh produk

pavingblock yang
akan digunakan.

7. Kalibrasi susunan
pavingblock.

8. Kalibrasi Mock Up
alternative pola.

9. Shop Drawing
output produk akhir
berupa Detail
Engineering
Drawing yang telah
terkalibrasi.

10.Starting Point pola
pemasangan

1. Material
pavingblock

2. Alat Kerja
3. Tenaga kerja
4. Surveyor
5. Quality Control
6. Approval request

pekerjaan
7. APD

1. Pemadatan dan
perataan base
material sesuai
dengan standard
spesifikasi yang
ditentukan.

2. Pelaksanaan Mock
Up pola dari Shop
Drawing yang telah
terkalibrasi

3. Pelaksanaan
pekerjaan
pemasangan
pavingblock.

4. Alignment control
5. Memberikan

masukan kepada
Engineering jika
diperlukan
Inovasi/Modifikasi/
Adjustment pada
pekerjaan

1. Pekerjaan
pavingblock yang
memenuhi kriteria
standard
penerimaan.

2. Pekerjaan
pavingblock yang
memenuhi kriteria
estetika.

3. Pengakuan
produk fisik
pekerjaan
pavingblock

4. Laporan Progress
Fisik

5. Quality report

1. Menyerahkan
produk
(deliverable)
kepada pelanggan
tanpa catatan
Non-
Conformance.

2. Kepuasan
pelanggan atas
produk, baik dari
segi ketepatan
kualitas dan
waktu.

Monitoring penerpan ITP Incoming, Process dan Final. ES
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BAB 7
ESTETIKA PADA PEKERJAAN PEDESTRIAN

7.1. Kriteria Estetika
Pekerjaan pedestrian merupakan
salah satu deliverable yang dapat
menyumbang estetika komposisi pada
suatu kawasan dalam balutan built
environment maupun proyek secara
independent ataupun parsial.
Point of view dari pekerjaan
pedestrian meliputi, namun tidak
terbatas pada (Built Quality);
1. Boundary / barrier atau batas

pedestrian berupa kansteen atau
kerb. Kansteen pada pedestrian
luwes dalam mengikuti perubahan
alignmen vertical maupun
horizontal.

2. Pola penutup lantai pedestrian.
Penutup lantai pedestrian dapat
digunakan berbagai macam
alternative/pilihan. Penilaian pada
aspek tersebut akan mengacu
pada spesifik penutup lantai yang
digunakan.

3. Keluwesan transisi lengkung.
4. Keluwesan transisi lebar

pedestrian
5. Ketegasan transisi pada

penggunaan material yang
berbeda.

Sumber :Ujang 2013

Estetika pada Pedestrian
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7.2. Detail Perencanaan Rencana
dan Eksekusi
Product Knowledge
1. Fungsi pedestrian yang

mengakomodir difable person.
Termasuk didalamnya difable block
/ guide dan perencanaan ram
untuk wheel chair (Seamless and
uninterrupted flow).

2. Pada area urban development
perlu dipertimbangkan terkait
interkonektivitas pedestrian.

3. Jenis boundary / kansteen yang
akan digunakan.

4. Material pelapis lantai yang akan
digunakan.

5. Fasilitas Crossing (Perlintasan)
Process Knowledge
1. Method statement yang jelas dan

terperinci setelah disesuaikan
dengan kondisi lokasi kerja dan
target output produk (panjang dan
lebar bidang pekerjaan)

2. Working Sequence dari urut-urutan
aktivitas. Hal ini sangat penting
terutama pada aktivitas pekerjaan
kansteen insitu.

3. Gambar pola penutup lantai
pedestrian yang telah terkalibrasi
terutama jika menggunakan
material modular.

Sumber : Proyek Revitalisasi TMII 2021

Sumber : Proyek Museum Bahari 2021
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4. Guidance lapangan berdasarkan
gambar pola penutup lantai yang
telah terkalibrasi.

5. Mock up atau prototyping dengan
skala tertentu. Untuk pekerjaan
dengan kompleksitas yang tinggi
disarankan dengan skala 1:1 untuk
mendapatkan feedback dari
method statement awal

People Knowledge
1. Identifikasi keahlian eksekutor

pada masing-masing aktivitas.
Identifikasi keahlian bertujuan
untuk menempatkan eksekutor
pada aktivitas yang tepat, guna
menghindari non-conformance
product. Evaluasi pada tahap Mock
Up untuk menentukan sejauh
mana induksi yang diperlukan.

2. Konsistensi pengawasan pada
momentum-momentum yang tepat
disertai dengan immediate
corrective action jika diperlukan.

3. Continous Improvement
dilaksanakan secara konsisten
sebagai bagian dari
penyempurnaan learning curve,
bagi pihak-pihak yang terlibat
langsung maupun tidak langsung.

Sumber : Proyek Penyempurnaan
Bendungan Sepaku Semoi 2023 

Sumber : Proyek Jalan SP Binongko - SP 
Silvia Labuan Bajo 2023 
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4. Diskusi teknis dilakukan sebagai
tools dalam menjalankan
continuous improvement dengan
melibatkan semua komponen tim.

5. Visi dan komitmen untuk
melaksanakan semua tahap yang
telah disepakati bersama baik yang
bersifat administratif maupun
eksekusi fisik.

7.3. Faktor Dominan Pembentuk
Estetika Pekerjaan Pedestrian
Pada pekerjaan pedestrian,
komponen utama pembentuk estetika
adalah pada kansteen dan penutup
lantai (built quality). Mengingat jenis
penutup lantai yang dapat digunakan
sangat bervariatif, maka pada bagiann
penutup lantai akan dijelaskan pada
bagaian tersendiri;
1. Estetika permukaan meliputi

permukaan pada kansteen dan
kerataan pada pelapis lantai yang
digunakan.

2. Estetika bentuk dan bidang, akan
ditentukan oleh perencanaan
geometri pedestrian yang meliputi
perencanaan alignment vertical
dan horizontal. Perlaihan pada
penyempitan dan atau pelebaran
pedestrian juga akan berpengaruh
signifikan.

3. Estetika warna akan dipengaruhi
oleh kombinasi antara pemilihan
pola warna pelapis lantai
pedestrian dengan warna kansteen
yang digunakan.

4. Estetika komposisi pedestrian akan
melibatkan aspek site landscaping.
Komposisi vegetasi
dikombinasikan dengan estetika
warna dari pedestrian (built quality)
menjadi factor dominan untuk
penilaian estetika komposisi.

Sumber :Unilock 2021j
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7.4. Pembentukan Estetika
Pekerjaan Pedestrian 
Sequencing dan Pelaksanaan
Pekerjaan Kansteen Insitu
Pekerjaan kansteen dapat dilakukan di
site selayaknya pekerjaan beton pada
umumnya. Material beton dan
penanganannya dapat mengacu pada
materi “Estetika Pekerjaan Beton’.
Namun demikian beberapa hal khusus
perlu dimasukan dalam pertimbangan
antara lain;
1. Agregat kasar yang digunakan

sebaiknya menggunakan jenis
butiran screening.

2. Slump maksimum sampai dilkoasi
pekerjaan maksimum 8 cm.

3. Jika tinggi kansteen melebihi 20
cm, disarankan menggunakan
bekisting pada sisi dalam
pekerjaan kansteen.

4. Dalam sekali pengecoran,
pertimbangkan kondisi cuaca.
Hindari ketika potensi hujan tinggi
karena akan merusak kualitas
permukaan kansteen insitu.

5. Moulding sebaiknya berbahan
dasar Plat Baja atau Plat Stainless
steel.

Sumber : Guerra 2023 (dengan modifikasi)

Sumber : Inspire Concrete 2023

Sumber : Inspire Concrete 2023
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Bendungan Sepaku Semoi 2023
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6. Untuk mempermudah control
elevasi, sebaiknya pekerjaan
kansteen insitu dilakukan setelah
pekerjaan pelapis lantai pedestrian.

Sequencing dan Pelaksanaan
Pekerjaan Kansteen Modular
(Precast)
Pekerjaan kansteen modular (precast)
memiliki keunggulan dalam hal
kemudahan proses pekerjaan. Namun
yang perlu diperhatikan adalah
konsistensi pada keseragaman
spacing nat yang akan menjadi bagian
terekespose dari aktivitas ini. Teknik
pelaksanaan kansteen modular adalah
sebagai berikut;
1. Spacing nat pada kansteen

modular tidak perlu dilakukan isian.
Kekuatan pada kansteen modular
terletak pada kuncian bagaian
bawah kansteen.

2. Usahakan menggunakan kansteen
dari satu sumber / supplier untuk
menjaga keseragaman bentuk,
ukuran dan warna.

3. Pekerjaan kansteen modular
sebaiknya dilaksanakan terlebih
dahulu sebelum pekerjaan pelapis
lantai pedestrian.
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Sumber : Proyek SPAM-1 & 
SPAM-2 IKN 2023

Sumber : Cardinal Concrete Service 2023
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Pelapis Lantai Pedestrian Modular
Pelapis lantai modular yang dimaksud
disini adalah material pabrikan atau
alam yang memilki dimensi tertentu
yang mencakup homogenous tile,
keramik, pavingblock, concrete tile,
terracotta, andesit, granit / batu alam
dan atau material-material lain yang
sesuai peruntukannya sebagai pelapis
lantai. Teknis pekerjaan pada masing-
masing material akan dijelaskan
secara khusus, namun demikian
secara umum dapat dijelaskan
sebagai berikut;
1. Melaksanakan design pola pelapis

lantai.
2. Melaksanakan design begian

lengkung atau tikungan.
3. Melaksanakan Mock Up pola

sebagai dasar kalibrasi untuk
menyempurnakan detail
engineering drawing.

4. Melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan method statement pada
masing-masing jenis material yang
digunakan berdasarkan detailed
engineering drawing yang telah
terkalibrasi.

Sumber :Proyek Sumbu Kebangsaan Tahap-1 2023

Sumber :PakTile 2018
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Pelapis Lantai Architectural
Concrete
Pelapis lantai architectural concrete
yang dimaksud disini adalah stamp
concrete atau bisa juga dengan
terrasso. Namun terrasso tidak
disarankan untuk penggunaan
outdoor. Aspek quality quantitative
pada stamp concrete mengacu pada
materi “Estetika Pekerjaan Beton”.
Pekerjaan stamp concrete menitik
beratkan aspek estetika teksture /
surface / permukaan pada aplikasi
beton. Pemilihan pola / pattern pada
stamp concrete sebaiknya disesuaikan
dengan kondisi lay out pedestrian
yang akan dilaksanakan antara lain
sebagai berikut;
1. Pada lay out pedestrian yang

memiliki variasi alignment
horizontal yang cukup bervariatif
sebaiknya gunakan teksture stamp
concrete berpola random.

2. Pada lay out pedestrian yang lurus
dapat digunakan pola-pola artificial
tile.

3. Pekerjaan stamp concrete
sebaiknya mendahului pekerjaan
kansteen insitu. Namun jika antara
kansteen dengan pelapis lantai
pedestrian -

Sumber :Stencil Tech 2023
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mengakomodir pekerjaan soft
scape, maka pekerjaan kansteen in
situ dapat mendahului pekerjaan
stamp concrete.

4. Jika menggunakan kansten
modular (precast). Sebaiknya
pekerjaan kansteen yang
mendahului pekerjaan stamp
concrete.

Transisi dengan Pekerjaan yang
Lain
Perlaihan dengan pekerjaan yang lain
dari pekerjaan pedestrian umumnya
terjadi pada batas-batas kansteen
dengan pelapis lantai pedestrian.
Lebih dari itu, pada pekerjaan pelapis
lantai pedestrian juga dimungkinkan
terjadi hal yang sama semisal dengan
akomodir pekerjaan difable guide.
Metode yang dapat diterapkan antara
lain adalah;
1. Akomodir aplikasi tali air untuk

memberikan kesan kerapihan.
2. Akomodir teknik bordering.

Boredering berarti dengan sengaja
menggunakan suatu material untuk
dijadikan batas. Tidak terbatas
pada penggunaan material,
planterbox atau soft scape juga
dapat difungsikan sebagai border.

Sumber : Proyek Bendungan Ciawi 2022

Sumber : Proyek TMII 2021
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7.5. Network Planning Pekerjaan
Pedestrian
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Network Planning pekerjaan
pedestrian menjadi sangat penting
karena berpengaruh pada hasil produk
akhir. Network Planning tidak hanya
digunakan sebagai tools untuk
scheduling, namun juga untuk
mendeteksi potensi-potensi resiko
serta menyiapkan mitigasinya.

Rabat

Pelapis Lantai
Pedestrian

Kansteen
Insitu

Rabat Kansteen
Precast

Pelapis Lantai
Pedestrian

Benchmark Adjuster

Rabat Pelapis Lantai
Pedestrian

Kansteen
Insitu

Benchmark Adjuster

Mitigasi ResikoResikoPredecessorsNo

Protective sheet sebelum pelapis lantai
dilaksanakan

Permukaan kansteen terkena
speci/mortar/beton

Kansteen Precast1

Relat untuk memposisikan level top corTop leveling tidak terkontrolKansteen In Situ2

Protective sheet sebelum kansteen
dilaksanakan

Permukaan pelapis lantai
terkena speci/mortar/beton

Pelapis Lantai
Pedestrian

3
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7.6. Pendekatan Proses Pekerjaan Kansteen In Situ

Monitoring penerpan ITP Incoming, Process dan Final.
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N1. Workng Instruction

Pekerjaan
Kansteen in Situ

2. Standard
penerimaan produk
(didalam SSKK
ataupun di dalam
ITP)

3. Shop Drawing
output produk akhir

4. Shop Drawing
Bekisting yang
digunakan.

5. Approval raw
material

6. Job Mix Formula
7. Informasi jarak

pengiriman
8. Prakiraan Cuaca

1. Material Beton
(Site Mix maupun
Readymix)

2. Alat Kerja (Elevasi
control, roskam)

3. Tenaga kerja
4. Surveyor
5. Quality Control
6. Approval request

pekerjaan
7. APD

1. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
gradasi material
terhadap hasil
permukaan beton.

2. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
waktu setting
beton.

3. Pelaksanaan mock
up untuk uji empiris
delivery beton
segar ke lokasi.

4. Pelaksanaan Mock
Up untuk uji
empiris slump yang
sesuai dengan
ketinggian
kansteen yang
akan dilaksanakan

5. Melaksanakan
pemasangan
bekisting sesuai
dengan shop
drawing bekisting.

6. Perawatan
bekisting setelah
dan sebelum
pelaksanaan
pekerjaan

7. Memberikan
masukan kepada
Engineering jika
diperlukan
Inovasi/Modifikasi/
Adjustment pada
pekerjaan

1. Pekerjaan
kansteen insitu
yang memenuhi
kriteria standard
penerimaan (kuat
tekan beton).

2. Pekerjaan Beton
yang memenuhi
kriteria estetika
(Bentuk,
alignment,
permukaan).

3. Pengakuan
produk fisik
pekerjaan
kansteen insitu

4. Laporan Progress
Fisik

5. Quality report

1. Menyerahkan
produk
(deliverable)
kepada pelanggan
tanpa catatan
Non-
Conformance.

2. Kepuasan
pelanggan atas
produk, baik dari
segi ketepatan
kualitas dan
waktu.
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7.7. Pendekatan Proses Pekerjaan Kansteen Modular (Precast)
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Monitoring penerpan ITP Incoming, Process dan Final.

1. Menyerahkan
produk
(deliverable)
kepada pelanggan
tanpa catatan
Non-
Conformance.

2. Kepuasan
pelanggan atas
produk, baik dari
segi ketepatan
kualitas dan
waktu.

1. Workng Instruction
Pekerjaan
Kansteen Precast

2. Standard
penerimaan produk
(didalam SSKK
ataupun di dalam
ITP).

3. Basic engineering
Design.

4. Informasi batch
pencetakan
material di pabrik

5. Approval material
6. Contoh produk

kansteen yang
akan digunakan.

7. Kalibrasi susunan
kansteen.

8. Kalibrasi Mock Up
alternative pola.

9. Shop Drawing
output produk akhir
berupa Detail
Engineering
Drawing yang telah
terkalibrasi.

10.Starting Point pola
pemasangan

1. Material kansteen
2. Alat Kerja
3. Tenaga kerja
4. Surveyor
5. Quality Control
6. Approval request

pekerjaan
7. APD

1. Pemadatan dan
perataan base
material sesuai
dengan standard
spesifikasi yang
ditentukan.

2. Pelaksanaan Mock
Up pola dari Shop
Drawing yang telah
terkalibrasi

3. Pelaksanaan
pekerjaan
pemasangan
kansteen precast

4. Alignment control
5. Memberikan

masukan kepada
Engineering jika
diperlukan
Inovasi/Modifikasi/
Adjustment pada
pekerjaan

1. Pekerjaan
kansteen yang
memenuhi kriteria
standard
penerimaan.

2. Pekerjaan
pavingblock yang
memenuhi kriteria
estetika (Bentuk,
pola, bidang,
warna dan
komposisi dengan
penutup lantai
pedestrian).

3. Pengakuan
produk fisik
pekerjaan
kansteen precast

4. Laporan Progress
Fisik

5. Quality report
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